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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Seiring menggunakan 
perkembangan jaman & teknologi, banyak kalangan global industri yg 
memakai logam menjadi menjadi bahan primer operasional atau menjadi 
bahan standar produksinya.  
 
Baja karbon banyak dipakai terutama buat menciptakan alatalat perkakas, 
alatalat pertanian, komponenkomponen otomotif, kebutuhan tempat 
tinggal tangga. Aplikasi pemakaiannya, seluruh struktur logam akan 
terkena dampak gaya luar berupa tegangantegangan gesek sebagai 
akibatnya mengakibatkan deformasi atau perubahan bentuk.  
 
Usaha menjaga supaya logam lebih tahan goresan atau tekanan 
merupakan menggunakan cara perlakuan panas dalam baja, hal ini 
memegang peranan krusial pada upaya menaikkan kekerasan baja sinkron 
kebutuhan. Proses ini mencakup pemanasan baja dalam suhu eksklusif, 
dipertahankan dalam saat eksklusif dan didinginkan dalam media eksklusif 
pula.  
 
perlakuan panas memiliki tujuan buat menaikkan keuletan, menghilangkan 
tegangan internal, menghaluskan buah kristal, menaikkan kekerasan, 
menaikkan tegangan tarik logam & sebagainya, tujuan ini akan tercapai 
misalnya apa yg diinginkan apabila memperhatikan faktor yg 
mempemgaruhinya, misalnya suhu pemanasan & media pendingin yg 
dipakai.  
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ABSTRAK 

 Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui proses quenching beserta waktu tahan terhadap kekerasan dan 

struktur mikro pada baja AISI 1045 dengan menggunakan media pendingin 

berbeda. Media yang digunakan berupa oli,minyak goreng, dan air. Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus 2021 di Lab Teknik Mesin Universitas Tridinanti 

Palembang. Hasil penelitian didapatkan setelah baja dilakukan pemanasan di suhu 

817°C lalu di quenching diperolah bahwa baja yang memiliki nilai kekerasan 

tertinggi yaitu baja yang menggunakan air sebesar 41,8 HRC dan diikuti dengan 

minyak goreng sebesar 20,7 HRC dan yang paling kecil dengan oli sebesar 18,6 

HRC. Dan struktur yang terbentuk martensit dan perlit. 

Kata Kunci : Quenching,Baja Karbon 1045,Perlakuan Panas. 
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ABSTRACT 

 This type of research is an experimental study that aims to determine the 

quenching process along with the resistance time to hardness and microstructure 

of AISI 1045 steel using different cooling media. The media used are oil, cooking 

oil, and water. The research was conducted in August 2021 at the Mechanical 

Engineering Lab, Tridinanti University, Palembang. The results obtained after the 

steel was heated at a temperature of 817°C and then quenched it was obtained that 

the steel with the highest hardness value was steel that used water of 41.8 HRC and 

followed by cooking oil of 20.7 HRC and the smallest with oil of 18,6 HRC. And the 

structure formed is martensite and pearlite. 

Keywords : Quenching, Carbon Steel 1045,Heat Trearment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Seiring menggunakan perkembangan jaman & teknologi, banyak kalangan 

global industri yg memakai logam menjadi menjadi bahan primer operasional atau 

menjadi bahan standar produksinya. Baja karbon banyak dipakai terutama buat 

menciptakan alatalat perkakas, alatalat pertanian, komponenkomponen otomotif, 

kebutuhan tempat tinggal tangga. Aplikasi pemakaiannya, seluruh struktur logam 

akan terkena dampak gaya luar berupa tegangantegangan gesek sebagai akibatnya 

mengakibatkan deformasi atau perubahan bentuk. Usaha menjaga supaya logam 

lebih tahan goresan atau tekanan merupakan menggunakan cara perlakuan panas 

dalam baja, hal ini memegang peranan krusial pada upaya menaikkan kekerasan 

baja sinkron kebutuhan. Proses ini mencakup pemanasan baja dalam suhu eksklusif, 

dipertahankan dalam saat eksklusif dan didinginkan dalam media eksklusif pula. 

perlakuan panas memiliki tujuan buat menaikkan keuletan, menghilangkan 

tegangan internal, menghaluskan buah kristal, menaikkan kekerasan, menaikkan 

tegangan tarik logam & sebagainya, tujuan ini akan tercapai misalnya apa yg 

diinginkan apabila memperhatikan faktor yg mempemgaruhinya, misalnya suhu 

pemanasan & media pendingin yg dipakai. 

Quenching merupakan salah satu proses pengerasan baja menggunakan cara 

baja dipanaskan sampai batas austenit dan lalu diikuti menggunakan proses 
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pendinginan cepat melalui media pendingin air,oli atau air garam, sebagai 

akibatnya fasa austenite bertransformasi membangun struktur martensit. Tujuan 

utama berdasarkan proses quenching ini merupakan untuk membentuk baja 

menggunakan sifat kekerasan tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan rumusan masalah yaitu : Apakah ada 

pengaruh dari variasi media pendingin terhadap kekerasan pada baja AISI 1045 

yang dilakukan Quenching dengan waktu tahan konstan signifikan berbeda ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu:  

1. Material yang digunakan adalah baja AISI 1045.  

2. Temperatur perlakuan panas Quenching yang dipakai berada pada 

temperatur 817°C dengan waktu tahan pemanasan 10 menit. 

3. Menggunakan perlakuan panas temperatur austenit dan didinginkan secara 

Quenching. 

4. Media pendingin yang hanya digunakan media oli,minyak goreng, dan air. 

5. Pengujian yang dilakukan yaitu, uji kekerasan dan dilakukan pengamatan 

struktur mikro. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui :  

1. Menganalisa perbandingan perubahan nilai kekerasan yang dilakukan 

perlakuan panas Quenching beserta pengaruh waktu tahan dan variasi 

media pendingin pada baja AISI 1045. 

2. Menganalisa perbandingan perubahan struktur mikro baja AISI 1045  yang 

dilakukan perlakuan panas secara quenching beserta waktu tahan dan 

variasi media pendingin. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan di bidang perlakuan panas. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh Quenching pada baja AISI 

1045 beserta waktu tahan dan variasi media pendingin. 

3. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang menggunakan  

penelitian yang sama dalam rangka pengembangan teknologi khususnya 

dalam bidang perlakuan panas. 
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